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ABSTRAK 

 
Volume plastik limbah semakin meningkat. Karena sulit terurai secara alami, plastik limbah perlu 

diproses menjadi butiran plastik bentuk serpih atau pelet agar lebih mudah untuk diproses lebih 

lanjut. Pada eksperimen ini, digunakan plastik limbah LDPE cor serpih sebagai substitusi sebagian 

agregat kasar dengan proporsi 15%, 30%, dan 45% terhadap volume absolut agregat kasar beton 

normal. Beton konvensional (0% plastik) umur 28 hari dengan w/c = 0.39 yang mencapai kuat tekan 

rata-rata 45 MPa digunakan sebagai referensi. Diperkirakan bahwa kuat tekan rata-rata beton akan 

menurun apabila proporsi LDPE cor serpih semakin besar. Hasil eksperimen menunjukkan kuat 

tekan rata-rata beton umur 28 hari dengan substitusi 15%, 30%, dan 45% plastik limbah LDPE cor 

serpih mencapai 29 MPa, 22.5 MPa, dan 20 MPa. Seiring meningkatnya proporsi LDPE cor serpih, 

penurunan kuat tekan rata-rata beton pun semakin besar. Berat jenis plastik limbah LDPE cor serpih 

adalah 0.822, sehingga semakin besar volume substitusi agregat, semakin besar pula penurunan 

berat isi. Proporsi optimum substitusi plastik limbah LDPE cor serpih disarankan 10%-25% 

sehingga dihasilkan beton dengan kekuatan 20-31 MPa dan berat isi 2200-2320 kg/m3. Dengan 

proporsi tersebut dihasilkan beton yang masih termasuk dalam kategori beton normal, di mana 

kekuatan beton 20-40 MPa dan berat isi 2200-2500 kg/m3.   

 

Kata Kunci: plastik limbah, LDPE cor serpih, % substitusi volume agregat kasar, beton normal 
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ABSTRACT 
 

The volume of plastic waste increases. Because it is difficult to decompose naturally, plastic waste 

needs to be processed into flake or pellet forms for easier further processing. In this experiment, 

LDPE cor plastic waste flakes are used as partial substitution of coarse aggregates with 15%, 30%, 

and 45% proportion of absolute volume normal conrete’s aggregates. Normal concrete (0% plastics) 

aged 28 days with w/c = 0.39 that reached average compressive strength of 45 MPa is used as 

reference. It is estimated that the concrete’s average compressive strength will decrease as the 

proportion of LDPE cor flakes increases. Experimental results show concrete’s average compressed 

strength aged 28 days with 15%, 30%, and 45% LDPE cor plastic waste flakes substitution reach 29 

MPa, 22.5 MPa, and 20 MPa. As LDPE cor flakes proportion increases, average compressive 

strength reduction increases too. LDPE cor flakes’ specific gravity is 0.822, so the greater the 

aggregates’ volume substitution, the greater the concrete’s density loss. The optimum LDPE cor 

plastic waste flakes susbtitute proportion is recommended 10%-25% so that the produced concrete 

will strength 20-31 MPa and weigh 2200-2320 kg/m3. With such proportions, produced concrete 

still included as normal concrete, where it strengths 20-40 MPa and weighs 2200-2500 kg/m3. 

  

Keywords: plastic waste, LDPE cor flakes, course aggregate substitute, normal concrete  
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   BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan plastik semakin meningkat seiring dengan bertambahnya populasi 

manusia. Pada tahun 1996 hingga 1999, produksi kantong plastik di Indonesia 

mengalami peningkatan sekitar 7 kali lipat hingga mencapai angka 2.475.116 buah 

pada tahun 1999. Plastik semakin banyak digunakan karena sifatnya yang kuat dan 

tidak mudah rusak oleh pelapukan. Plastik dapat digunakan dalam segala aspek 

kehidupan dengan kegunaan yang sangat beragam, mulai dari pembuatan peralatan 

rumah tangga seperti piring, botol minum, dan kursi, hingga pembuatan alat 

otomotif seperti tutup knalpot. 

Plastik yang sudah tidak digunakan akan dibuang sebagai plastik limbah. 

Proses penguraian plastik limbah memerlukan waktu yang sangat lama antara 100 

hingga 500 tahun atau lebih. Dengan penggunaan dan kebutuhan plastik yang 

semakin meningkat, limbah yang dihasilkan pun semakin besar. Plastik limbah 

yang sulit terurai dapat memberikan dampak negatif pada lingkungan, salah satunya 

adalah tercemarnya tanah jika plastik limbah dibuang dan menumpuk dalam tanah. 

Teknologi pengelolaan limbah yang belum memadai menjadikan plastik limbah 

sebagai permasalahan yang belum bisa diselesaikan secara efisien di Indonesia. 

Solusi terbaik dalam pengelolaan plastik limbah adalah prinsip 3R yaitu 

reduce, reuse, dan recycle. Reduce artinya mengurangi pemakaian barang, terutama 

barang-barang yang dapat menghasilkan sampah dalam jumlah besar atau barang 

dengan bahan sekali pakai. Reuse artinya memakai kembali barang jika masih 

memungkinkan untuk digunakan, dengan fungsi yang sama seperti sebelumnya 

atau fungsi lainnya. Recycle artinya mengolah atau mendaur ulang limbah suatu 

barang menjadi produk yang baru. Plastik limbah dapat didaur ulang menjadi 

barang baru seperti tali rafia, pot bunga, topi, dan ban kendaraan. 

Dalam bidang Teknik Sipil, plastik limbah dapat dimanfaatkan sebagai 

substitusi bahan konstruksi, contohnya sebagai agregat pada beton. Akibat dampak 

negatif yang ditimbulkan jika dibuang ke tanah, plastik limbah harus ditaruh di 
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tempat yang tidak akan membahayakan lingkungan sekitarnya. Plastik limbah yang 

digunakan sebagai agregat dan ditaruh di dalam beton tidak akan membahayakan 

dan mencemari lingkungan sekitarnya. Penggunaan plastik limbah pada beton 

diharapkan dapat mengurangi permasalahan plastik limbah di Indonesia dan 

menjadi inovasi dalam bidang Teknik Sipil. 

1.2 Inti Permasalahan 

Plastik limbah didaur ulang dan digunakan sebagai campuran pada mix design 

beton dengan tujuan mengurangi plastik limbah yang semakin menumpuk dan 

menghindari dampak negatif plastik limbah. Campuran yang berbeda pada mix 

design beton akan menghasilkan kekuatan beton yang berbeda. Penggunaan plastik 

limbah LDPE cor sebagai substitusi agregat akan mengasilkan kekuatan yang 

berbeda pada beton. Pengujian plastik limbah LDPE cor sebagai substitusi agregat 

dilakukan untuk mengetahui kekuatan beton yang dihasilkan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mempelajari efek plastik limbah LDPE cor serpih sebagai agregat pada kuat 

tekan beton. 

2. Menentukan proporsi mix design optimum dengan LDPE cor serpih sebagai 

substitusi sebagian agregat kasar. 

3. Mengetahui kegunaan plastik limbah LDPE cor dalam teknologi beton. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ukuran silinder uji yang digunakan memiliki diameter 15 cm dan tinggi 30 

cm. 

2. Variasi 15%, 30%, dan 45% plastik limbah LDPE cor terhadap volume 

absolut agregat kasar. 

3. Batu split ukuran maksimum 25 mm sebagai agregat kasar. 

4. Pasir sebagai agregat halus. 

5. Semen tipe PCC super semen merek SCG. 
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6. Air. 

7. Umur benda uji 7, 15, 21, dan 28 hari untuk beton konvensional dan 7 dan 

28 hari untuk beton campuran plastik limbah LDPE cor. 

8. Total 36 benda uji beton yang terdiri dari 15 beton konvensional dan 21 

beton plastik limbah LDPE cor 15%, 30%, dan 45%. 

9. Menggunakan ACI 211.1-91 yang dikoreksi dengan ACI 211.7R-15 

sebagai metode mix design beton. 

1.5 Metode Penelitian 

Skripsi ini dibuat dengan metode sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mencari informasi dari textbook, jurnal, 

skripsi terdahulu, dan internet sebagai landasan teori dalam pembuatan, 

pengujian, dan analisis beton. Dilakukan juga kunjungan lokasi ke pabrik 

untuk melakukan wawancara dengan pemilik pabrik untuk memperluas 

wawasan tentang plastik. 

2. Uji Eksperimental 

Penelitian karakteristik material batu split, pasir, semen PCC super semen, 

dan plastik dengan uji Specific Gravity, absorpsi, dan Fineness Modulus 

dilakukan untuk menentukan proporsi campuran beton yang sesuai serta 

kekuatan beton yang ditargetkan. 
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Gambar 1.1 Diagram alir 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika skripsi ini terdiri dari 5 bab sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah yaitu plastik limbah semakin 

menumpuk akan tetapi proses penguraiannya sangat lama, sehingga 

menumbuhkan metode-metode baru untuk memanfaatkannya di 

bidang Teknik Sipil, khususnya bidang teknologi beton. Inti 

permasalahan yaitu kekuatan yang dapat dicapai beton dengan 

plastik limbah LDPE cor sebagai agregat kasar. Tujuan penelitian 

yaitu efek yang dihasilkan pada kuat tekan beton dan proporsi mix 

design optimum dengan plastik limbah LDPE cor sebagai substitusi 

agregat kasar. Masalah dibatasi pada korelasi kadar plastik limbah 

LDPE cor terhadap volume absolut agregat kasar. Metodologi 

penelitian yang digunakan yaitu gabungan antara studi literatur dan 

uji eksperimental sesuai SNI dan ACI. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pustaka yang digunakan dalam skripsi ini dirangkum antara lain 

mengenai teori-teori beton, kekuatan beton, material penyusun 

beton, dan plastik limbah LDPE cor yang menjadi dasar penulisan 

skripsi. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi persiapan bahan-bahan penyusun beton yang 

diperlukan, pemeriksaan karakteristik material, perencanaan 

proporsi campuran beton, pembuatan dan perawatan benda uji, serta 

pengujian kuat tekan beton. 

BAB 4 ANALISIS HASIL UJI 

Bab ini berisi pengolahan data hasil pengujian kuat tekan beton. 

Beton konvensional (0% plastik) diuji pada umur 7, 15, 21, dan 28 

hari, sedangkan beton campuran 15%, 30%, dan 45% plastik limbah 

LDPE cor diuji pada umur 7 dan 28 hari. Analisis dilakukan untuk 

menentukan kadar plastik limbah LDPE cor yang optimum sehingga 

dapat dihasilkan beton dengan kekuatan normal. 



1-6 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu 

penurunan kuat tekan dan berat isi beton seiring dengan 

bertambahnya proporsi plastik. Penurunan kuat tekan beton 

campuran 15% plastik limbah LDPE cor sebesar 36.12%, beton 

campuran 30% plastik limbah LDPE cor sebesar 50.31%, dan beton 

campuran 45% plastik limbah LDPE cor sebesar 55.91%. Proporsi 

optimum plastik limbah LDPE cor sebagai agregat kasar adalah 

15%-30% terhadap volume absolut agregat kasar. Saran-saran yang 

perlu dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya yaitu proporsi 

plastik limbah LDPE cor sebagai agregat kasar tidak lebih dari 30% 

terhadap volume absolut agregat kasar dan plastik limbah LDPE cor 

digunakan dalam bentuk lain contohnya bentuk pelet. 
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